It’sme, Indrika Eko Sriyatini

Dunia Public relation sudah barang tentu berkaitan erat dengan penyampaian informasi ke publik. Citra positif perusahaan dimata publik maupun pemegang saham bisa terbangun dari peran seorang PR perusahaan.

Hal itu pula yang kini digeluti Indrika Eko Sriyatini. Menjabat sebagai PR Officer PT Elnusa, Indri memiliki tanggung jawab utama membangun citra perusahaan dimata publik dan pemegang saham.

Indri tentu tak bisa bekerja sendiri. Menurutnya, partner terpenting bagi karirnya saat ini adalah para wartawan dari berbagai media baik nasional maupun daerah.

“Media adalah mitra kerja kita. Kunci keberhasilan seorang PR terletak pada sejauh mana kemampuan dalam menjalin relasi dengan media hingga memiliki jaringan media yang besar," ujar wanita kelahiran Palembang, 2 September 1983 ini.

"Saya punya list upgrade media dari Aceh sampai Papua," ujarnya santai.

Data ribuan media itu ia dapat dari Dewan Pers saat masih berprofesi sebagai konsultan PR Djarum tahun 2009. Saat itu, Indri diberi kepercayaan menangani program media coverage Djarum Indonesia Open.

"Saya ditargetin untuk bikin media coverage 1000 pemberitaan media cetak dan elektronik. Bayangin saya baru lulus kuliah dapet tugas sebesar itu. Akhirnya saya nekat ke dewan pers," ujar wanita berkerudung ini.

Indri mengaku, pengalamannya saat itu banyak membantunya dalam menjalin hubungan dengan media. "Dari situ saya bisa mempelajari maping media. Mana media yang beneran sama media yang gak jelas."

Menjadi PR pada perusahaan ternama memang sudah menjadi impian Indri sejak duduk di bangku kuliah. Karakter pekerja keras sudah muncul saat ia pernah terlibat menangani event organizer di acara radio kampus.

"Waktu kuliah saya sudah membayangkan, dunia kerja pasti banyak tantangan dan harus punya bekal pengalaman. Thanks to God, pengalaman EO di kampus membantu saya masuk ke dunia PR. Saya ingin jadi juru bicara corporate yang baik," ucap wanita lulusan Unpad ini.

Indri juga pernah menjadi relawan AusAID untuk program rekonsutruksi fasilitas kesehatan bagi korban gempa di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2009.

"Waktu menjadi PR di Padang, saya dituntut untuk bisa multitasking dan kerja cepat. Selain harus bisa buat publikasi, saya juga harus bisa desain, video, dan foto," ujar mantan konsultan PR ExxonMobil Oil ini.

Indri tak menampik, semua yang pernah dilakukannya itu turut mengantarkanya menjadi PR Officer di PT Elnusa—salah satu perusahaan BUMN di bidang perminyakan dan gas alam.

Kini Indri merasakan atmosfir pekerjaan yang berbeda dalam peran yang sama. Di Elnusa, ia dituntut profesional dalam menangani program-program perusahaan dan menyampaikannya ke publik.

"PR Corporate lebih terstruktur dan fokus sama program yang kita kerjakan khususnya dalam media publishing."

Membangun jaringan dengan banyak wartawan bukan masalah baginya. Bahkan, wartawan telah menjadi temannya dalam keseharian baik didalam maupun di luar pekerjaan.

“Jangan hanya menghubungi media saat kita butuh untuk diliput tapi juga intens dalam berinteraksi. Saya selalu menjaga hubungan baik dengan wartawan, sering BBM-an, sms-an dan kadang ketemuan diluar jam kerja,” akunya.

Namun terkait arah pemberitaan, Indri sama sekali tak mendikte wartawan dalam menulis. Ia hanya berupaya memaparkan program dan laporan perusahaan sejelas-jelasnya lewat pernyataan langsung maupun tertulis.

Bila ada pemberitaan negatif mengenai Elnusa, Indri buru-buru mengkonfirmasi wartawan yang bersangkutan dan mengirimkan surat klarifikasi sejelas-sejelasnya ke redaksi media.

“Itu hak wartawan mau nulisnya gimana. Tapi kalau ada yang salah, kita buatkan surat klarifikasi. Kita gak boleh panik, harus ditanggapi dengan bijak dan koreksi diri,” ujarnya.

Indri mengaku banyak mendapat hal positif dari pertemanannya dengan wartawan. Selain melancarkan pekerjaan, juga menambah wawasan.

“Banyak manfaatnya, seperti bisa konsultasi soal tugas –tugas kuliah marketing. Kalau ada tugas-tugas marketing, saya sering tanya sama temen-temen wartawan yang di bisnis.”

Tak hanya itu, pekerjaannya yang berorientasi pada kegiatan menulis rilis dan publikasi media, termudahkan karena bantuan wartawan.

"Saya pernah kesulitan waktu nulis soal laporan keuangan dan yang berkaitan dengan angka-angka. Nah, saya biasanya BBMan sama teman-teman wartawan. Temenan sama media asik, bisa belajar nulis feature, dan teknik foto. Thanks God, mereka sangat membantu saya," ujar wanita yang pernah menjadi konsultan PR Intel Corporation ini.

“Bagi saya, jurnalis tidak hanya sebagai mitra kerja, tetapi juga teman dan guru yang mengajarkan cara menulis agar menjadi lebih baik," tambahnya.

Kini, Indri tengah mengejar gelar master Marketing Communication di London School of Public Relation Jakarta. Namun ia merasa tak kesulitan dalam mengatur ritme pekerjaan dengan kuliahnya.

Selain karena pimpinan Elnusa yang menurutnya mengerti kondisinya, ia juga berkomitmen untuk menyelesaikan semua tanggung jawab yang diberikan. 

“Saya kuliah setiap hari Sabtu. Senin sampai Jumat saya kerja. Jumat malam saya sering bergadang nyelesain tugas paper. Hari Minggunya saya full buat istirahat,” ujarnya.

Disela kesibukannya itu, Indri selalu menjaga kondisi tubuhnya agar tetap fit. Selain mengatur pola makan dan banyak minum air mineral, ia juga rajin berolahraga. 

“Saya gak suka fitnes atau facial di salon. Setiap Senin dan Kamis sehabis pulang kerja, saya selalu main tenis dan basket di lapangan kantor,” ujarnya.

Terkait investasi, Indri mengaku saat ini belum memiliki invetasi baik di perbankan maupun di pasar modal. 

“Semua penghasilan saya kepake buat bayar biaya kuliah S2. Saya yakin investasi di pendidikan bermanfaat untuk masa depan saya nanti,” ujar wanita yang memimpikan menjadi dosen di akhir karirnya nanti.

Namun Indri tak menampik bila ia punya keinginan untuk berinvestasi di saham pasar modal. 

“Ada rencana investasi di pasar modal, beli saham. Sekarang, orang tua juga belum ngijinin, nunggu selesai kuliah dulu,” ujarnya.*
Pasar Modal is My Passion
Pasar modal bagi banyak orang masih dianggap sebagai dunia yang ekslusif. Selain cenderung bergelut dengan rutinitas trading saham, pasar modal juga dipandang lekat dengan kalangan berkantong tebal atau punya gaya hidup diatas rata-rata. 

Namun pandangan itu tak selamanya benar bagi Reti Tibuludji, Manager Marketing Communication di PT Bahana Securities. Baginya, mindsheet masyarakat tentang dunia pasar modal harus diubah dengan memberikan pemahaman dan sharing informasi yang benar mengenai pasar modal.

“Pasar modal itu bukan hanya milik orang-orang berduit atau cerdas, mindsheet masyarakat harus diubah bahwa pasar modal bisa menjadi milik siapa saja dan semuanya bisa include,” ujar Reti
Menurutnya bergelut di pasar modal tidaklah harus memiliki background ekonomi yang kuat atau pandai mengenai trading saham. “Cerdas itu relatif, gak mesti pandai hitung-hitungan ekonomi dan jago di dunia saham. Kuncinya terletak pada sejauh mana kemauan dan kesiapan untuk menggeluti dunia pasar modal,” ujar lulusan S1 Unpad ini.

Bagi Reti pasar modal adalah dunia yang penuh tantangan dan menjanjikan keuntungan besar. Selain dituntut untuk profesional dalam bekerja, ia juga dituntut untuk terus belajar mengenai hal baru khususnya tentang cara berinvestasi yang baik.

Reti mendidik dirinya untuk terus memaksimalkan dan mengembangkan potensi diri. Segala rutinitas dan kesibukan ia jalani dengan enjoy dan menjadikannya sebagai tantangan yang harus dihadapi. 
“Kesibukan yang paling sering bikin pusing adalah mengatur jadwal meeting yang sering bentrok. Solusinya selain membuat skala prioritas juga i"ll always try to have fun, salah satunya dengan denger musik.” 

Posisinya di marketing membuat Reti memiliki kesempatan untuk bertemu dengan banyak klien dan masyarakat yang ingin mengenal pasar modal. Bertemu dengan banyak klien dan orang-orang baru, kadang memberinya inspirasi. 

“Pekerjaan di pasar modal buat aku nomor satu. Aku sangat senang dengan posisiku sekarang, bisa sharing pengalaman dan mengajak orang lain untuk tahu dan bergabung di pasar modal.”

Menurut Reti di dunia pasar modal, orang bisa belajar untuk berinvestasi saham. Di Indonesia sendiri menurutnya masih sangat sedikit masyarakat yang mau mengenal dan menggeluti dunia investasi saham. 

“Padahal dengan investasi masyarakat bisa mendapat keuntungan lebih dan membuat masa depan lebih baik. Seharusnya masyarakat Indonesia bersyukur dengan kekayaan alam yang melimpah. Tapi hingga saat ini belum mengelola dan memaksimalkannya, malah orang asing yang cenderung menikmatinya dengan banyak melakukan investasi. Mestinya hal semacam itu dilakukan sama kita sendiri,” tukasnya.

Reti  menuturkan masih sedikitnya orang yang mau berinvestasi di pasar modal disebabkan karena minimnya informasi dan kemauan untuk berinvestasi. “Kesadaran untuk berinvestasi masih sangat minim. Ini yang perlu dishare ke masyarakat, kalau dengan berinvestasi, kita punya kesempatan ikut serta memiliki saham dari perusahaan besar dan mendapat keuntungan yang lumayan besar.”

Reti mencontohkan di negara tetangga semisal Singapura dan Malaysia kesadaran masyarakat untuk berinvestasi sangat tinggi. “Disana malah masyarakatnya sendiri yang inisiatif untuk investasi. Mereka melakukannya secara individu karena sudah tau pentingnya investasi untuk bekal masa depan.”

Namun investasi juga memerlukan pengetahuan dan informasi yang memadai. Masih ada yang investasi saham karena ikut-ikutan teman atau melihat orang lain sukses dengan memilih saham tertentu tanpa mempertimbangkan resikonya. 

“Harus benar-benar dipertimbangkan sebelum berinvestasi. Sekarang kan informasi trading saham sudah bisa diakses secara online, jadi bisa lebih mudah dan efisien dalam mencari informasi tentang investasi saham yang benar.”

Menurut Reti investasi di pasar modal lebih menjanjikan keuntungan dibanding investasi semisal di perbankan. Tentu dibarengi dengan keinginan dan upaya keras. “Dunia investasi ngajarin kita untuk sabar kalau sedang rugi, dan belajar menganalisa peluang saham. Logis saja, kita bisa untung dimasa depan karena investasi dari sekarang. Kita bisa mengukur planing apa yang mau dilakukan karena kita punya peluang dan kesempatan yang lebih besar.” 

Pertemuan Reti dengan pasar modal bisa dibilang singkat. Pada Mei 2009, ia ditawari teman untuk bergabung dengan Bahana Securities. Ia juga mengaku tak memiliki bekal khusus di bidang ekonomi khususnya pasar modal. “Saya kan orang komunikasi mana ngerti apa itu pasar modal apalagi soal hitung-hitungan angka di trading saham,” ujarnya.

“Setelah dikenalin dan mulai ngejalaninya, jadi tahu kalau ternyata pasar modal itu dunia yang menarik. Sekarang saya sudah jatuh cinta dengan pasar modal dan menjadikannya sebagai fashion saya.”

Reti sebelumnya berprofesi di bidang advertising di Dentsu Indonesia dan sudah terbiasa menjalani hidup “kerja pagi pulang malam”. Ia pun tak menampik posisinya di marketing saat ini banyak dipengaruhi oleh pengalamannya tersebut. Meski mengaku mendapat keuntungan yang lumayan dari profesinya itu, Reti mengaku pelabuhannya di pasar modal lebih memberinya kehidupan yang lebih baik.

Berbagai rutinitas dan kesibukan yang padat membuat Reti tak sempat untuk fitnes. Namun tuntutan kerja membuatnya harus tampil bugar dan energik. “Cuma rajin minum multi vitamin setiap malam. Dulu sering ngegym, tapi sudah beberapa bulan ini gak sempat lagi. Olahraganya kalau pas traveling aja,” ujarnya.

Ditengah rutinitasnya yang padat, Reti masih menyempatkan mengisi akhir pekan dengan hobi travelingnya. “Saya paling suka ke Bali dan Hongkong. Traveling membuat saya banyak menemukan hal-hal baru dan membuat tubuh lebih bugar dan pikiran jadi fresh.”

“Kalau gak investasi, saya cuma bisa traveling paling jauh ke Depok. Nah sekarang saya bersyukur banget bisa traveling sampai ke luar negeri.”

Reti mengaku saat kecil pernah memiliki obsesi untuk keliling dunia seperti ayahnya. “Ayahku pernah keliling dunia. Aku mikir, enak banget ya ayah bisa keliling dunia aku pengen kayak ayah.”

“Nah sekarang setelah diwawancarai baru keinget kalau dulu pernah punya keinginan itu. Aku bersyukur sekarang itu sudah tercapai dengan posisi ku sekarang. Biasanya kalau orang punya keinginan yang kuat saat kecil suatu saat akan tercapai, kadang tanpa disadari kalau keinginannya itu sudah tercapai,” ujarnya.

Lalu apa harapan dan keinginan selanjutnya? 

“Aku cuma pengen berbagi pengalaman dan ngeshare ke masyarakat luas tentang menariknya dunia pasar modal. Aku pengen mengajak orang lain untuk belajar dan mulai berinvestasi di pasar modal karena bisa memberi keuntungan besar dimasa mendatang.”   
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